
PENGARUH KONSENTRASI ASAM SULFAT DAN WAKTU 

FERMENTASI DALAM PEMBUATAN BIOETANOL DARI 

BUAH MENGKUDU 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Disusun Sebagai Persyaratan untuk Menyelesaikan Pendidikan Strata I 

Jurusan Teknik Kimia UniversitasMuhammadiyah Palembang 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

RIO ALFARES 

122015076 
 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI TEKNIK KIMIA 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG 

2020 
 
 



 
 

ii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 

 

 

 



 
 

vi 

 

ABSTRAK 

Pengaruh Konsentrasi Asam Sulfat dan Waktu Fermentasi dalam 

Pembuatan Bioetanol dari Buah Mengkudu 

Rio Alfares, 2020, 32 Halaman,  5 Tabel, 7 Gambar, 3 Lampiran 

 
 

Bioetanol cukup berpeluang untuk menjadi energi alternatif yang bersaing dalam 

mengatasi krisis energi yang terjadi sekarang ini. Selain memiliki kelebihan akan 

rendahnya emisi gas berbahaya, bioetanol juga dihasilkan dari bahan baku yang 

dapat diperbaharui dan tidak memiliki waktu regenerasi lama seperti halnya bahan 

bakar dari fosil. Salah satu biomassa yang dapat dijadikan bahan baku dalam 

pembuatan bioetanol adalah Buah Mengkudu karena memiliki kandungan 

Karbohidrat yang cukup besar yaitu 51,67 gr/100 gr sampel. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi asam sulfat pada proses 

hidrolisis serta waktu fermentasi terhadap kadar etanol yang dihasilkan dari buah 

mengkudu sebagai bahan baku. Metode yang digunakan yaitu hidrolisis asam 

dengan variasi konsentrasi Asam Sulfat sebesar 4%, 5%, 6%, 7%, 8% pada 

temperatur hidrolisis 120
o
C. Waktu fermentasi yang digunakan selama 24 jam, 48 

jam, 72 jam, dan 96 jam. Jenis ragi pada proses fermentasi berupa ragi roti 

(Saccharomyces cereviseae) dengan kadar 20% dari berat bahan baku. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kadar glukosa tertinggi yang 

dihasilkan terdapat pada metode hidrolisis menggunakan konsentrasi asam sulfat 

6%, sedangkankadar etanol tertinggi pada proses fermentasi pada temperatur 

120oC dan waktu fermentasi selama 72 jam yaitu sebesar 38,9314 %. 

 

Kata Kunci : bioetanol, buah mengkudu, konsentrasi asam sulfat, temperatur 

hidrolisis, waktu fermentasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 

 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF SULFATE ACID CONCENTRATION AND 

FERMENTATION TIME IN THE MAKING OF BIOETHANOL FROM 

MENGKUDU FRUIT 

 

Rio Alfares, 2020, 32pages,5 tables,7pictures, 3attachment 

 

Bioethanol has a chance to be a competitive alternative energy in dealing the 

energy crisis that happens nowadays. Beside having a lower harmful gas 

emissions, ethanol also produced from renewable raw materials and particularly 

advantageous since it is not dependent on a raw material of fossil origin which 

have longer regeneration time. One of biomass that can be used as raw material 

in the manufacture of bioethanol is the avocado seed powder which contains 

pretty much of starch and glucose. This research was aimed to assess the 

influence of concentration sulfuric acid and also duration of fermentation on the 

amount of ethanol produced from mengkudu fruit as raw material. Method used in 

this experiment was acid hydrolysis with sulfuric acid concentration variation of 

4%, 5%, 6%, 7%, 8% at hydrolysis temperature 120oC. Duration of fermentation 

was used for 24 hours, 48 hours, 72 hours, and 96 hours. Type of yeast in 

fermentation process was baker’s yeast (Saccharomyces cereviseae) with levels of 

20% from weight of raw material. Based on the research that has been done, the 

highest levels of ethanol are produced on hydrolysis method using a 

concentration of 6% at temperature of 120oC with duration of fermentation for 

120 hours is 38,9314%. 

 

Keywords : bioethanol, mengkudu, sulfuric acid concentration, hydrolysis 

temperature, fermentation period. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ketergantungan manusia akan energi yang biasanya diperoleh dari sumber 

daya alam guna memenuhi kebutuhan hidup semakin meningkat seiring 

berjalannya waktu. Akan tetapi hal ini bertolak belakang dengan jumlah 

ketersediaannya terutama untuk sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui 

seperti penggunaan bahan bakar fosil. Kebijakan Energi Nasional yang diatur 

dalam Peraturan Presiden No. 5 Tahun 2006 merupakan bukti bahwa pemerintah 

serius dalam mengembangkan energi alternatif dimana dalam peraturan tersebut 

menegaskan tentang pemanfaatan BBN (biofuel) ditargetkan 5% pada tahun 2025. 

Bioetanol adalah senyawa biokimia yang dihasilkan melalui proses fermentasi 

dari berbagai sumber karbohidrat dengan menggunakan bantuan mikroorganisme 

sebagai agent biologinya. Daniel de idral (2012), mengatakan bahwa etanol adalah 

salah satu bahan bakar alternatif yang dapat diperbaharui, ramah lingkungan serta 

menghasilkan gas emisi karbon yang rendah dibandingkan dengan bensin atau 

sejenisnya sampai 85 % lebih rendah. 

Bahan baku untuk pembuatan bioetanol ini dapat diklasifikasikan menjadi 

tiga kelompok yaitu gula, pati dan selulosa. Bahan baku yang mengandung gula 

seperti gula tebu, gula bit, molase dan buah-buahan yang banyak mengandung 

glukosa dapat secara langsung dikonversikan menjadi bioetanol melalui proses 

fermentasi. Bahan baku berupa pati seperti jagung, kentang, singkong maupun 

limbah buahbuahan lainnya harus dihidrolisis terlebih dahulu sebelum dilakukan 

proses fermentasi lebih lanjut untuk mengkonversikannya menjadi bioetanol. 

Bahan baku berupa selulosa seperti kayu, limbah pertanian, limbah pabrik pulp 

dan kertas harus melalui tahap pretreatment terlebih dahulu sebelum dilakukan 

proses hidrolisis dan fermentasi. Produk dari tanaman Alpukat yang dimanfaatkan 

kebanyakan hanya pada daging buahnya saja sedangkan biji alpukat sering sekali 

dibuang begitu saja dan dianggap limbah rumah tangga. Padahal, dengan 

kandungan pati dan glukosa yang cukup besar memungkinkan biji alpukat untuk 

dijadikan sebagai bahan baku pembuatan bioetanol. Hal inilah yang mendorong 
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peneliti untuk membuat bioetanol dari buah mengkudu dengan menganalisa 

pengaruh variabel penelitian seperti konsentrasi asam sebagai katalisator pada 

proses hidrolisis dan lamanya waktu fermentasi terhadap banyaknya kadar 

bioetanol yang dihasilkan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi Asam Sulfat (H2SO4) pada proses 

pembuatan Bioethanol dari buah mengkudu? 

2. Bagaimana pengaruh waktu fermentasi pada proses pembuatan 

Bioethanol dari buah mengkudu? 

3. Berapa kadar  bioetanol yang dihasilkandari buah mengkudu? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Agar dapat mengetahuipengaruh konsentrasi Asam Sulfat (H2SO4) pada 

proses pembuatan Bioethanol dari buah mengkudu 

2. Agar dapat mengetahui pengaruh waktu fermentasi pada proses 

pembuatan Bioethanol dari buah mengkudu 

3. Untuk mengetahui kadarbioetanol yang di hasilkan dari buah mengkudu 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Dapat mengetahui proses pembuatan bioetanol dari buah mengkudu 

2. Memanfaatkan buah mengkudu sebagai bahan bakudalam pembuatan 

bioetanol. 

3. Sebagai salah satu informasi pengaruh waktu fermentasi pada proses 

pembuatan Bioethanol dari buah mengkudu 

4. Untuk mengetahui pengaruh waktu fermentasi pada proses pembuatan 

Bioethanol dari buah mengkudu 
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